
75 

 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan audit operasional terhadap PT. Duta Putra Lexindo, 

diketahui bahwa pelaksanaan kebijakan dan prosedur perusahaan terhadap fungsi 

persedian sudah cukup baik, hanya terdapat beberapa kelemahan yang mengurangi 

efektivitas dan efisiensi operasional perusahaan. Kemudian dari hasil audit atas 

fungsi persediaan PT. Duta Putra Lexindo ditemukan kekuatan dan kelemahan, 

kekuatan pada fungsi persediaan PT. Duta Putra Lexindo, antara lain : 

1. Terdapat pembagian fungsi dan wewenang yang jelas antara bagian gudang 

dengan quality control, produksi, personalia dan umum, pemasaran, serta bagian 

keuangan dan pembelian. 

2. Persediaan barang dagang aman karena diawasi oleh petugas dan penjaga. 

3. Terdapat pos penjagaan yang berfungsi mengawasi arus keluar masuk barang. 

4. Setiap terjadi keluar dan masuknya barang dagang selalu dilakukan pencatatan 

dan telah berdasarkan dokumen tertulis dan telah disetujui oleh pihak yang 

mengelola bagian persediaan barang dagang. 

5. Barang dagang yang di produksi serta barang yang masuk dalam bagian 

penyimpanan sudah sesuai standar yang ditetapkan sebagai Standar Nasional 

Indonesia 

6. Komunikasi antar tiap bagian masih terjalin cukup baik. 
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Sedangkan kelemahan-kelemahan pada fungsi persediaan pada PT. Duta 

Putra Lexindo. Antara lain : 

1. Terjadinya penyempitan tempat penyimpanan persediaan barang dagang. 

2. Penerangan yang belum optimal pada tempat penyimpanan barang dagang di 

dalam gudang. 

3. Persediaan barang dagang belum diasuransikan. 

4. Masih seringnya terjadi perubahan perencanaan persediaan. 

5. Masih kekurangan jumlah valet untuk peletakan barang. 

Berdasarkan audit operasional pada PT. Duta Putra Lexindo dapat 

disimpulkan bahwa kebijakan dan prosedur atas fungsi persediaan barang dagang 

perusahaan sudah dijalankan cukup efektif, efisiensi dan ekonomis akan tetapi 

masih terdapat beberapa kelemahan yang harus diperbaiki karena bila terus 

dibiarkan akan mengakibatkan kerugiaan terhadap perusahaan. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan mengenai hasil temuan-temuan yang sudah didapat 

dari hasil audit operasional pada PT. Duta Putra Lexindo, masih terdapat beberapa 

kelemahan atas fungsi persediaan yang dimiliki perusahaan, maka diberikan saran 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan ekonomisasi, efektivitas, dan efisiensi 

operasional perusahaan. Adapun beberapa saran perbaikan yang dipertimbangkan 

perusahaan sebagai berikut: 

1. Perusahaan harus lebih memperhatikan aspek-aspek yang menjadi penunjang 

dalam kegiatan usaha yang dilakukan oleh perusahaan, sebagaimana suatu 
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tempat sangatlah penting dalam menampung jumlah persediaan yang tersedia. 

Dalam usaha yang semakin berkembang, perusahaan harus memperhatikan 

keleluasaan tempat, sehingga dapat menampung barang yang masuk, sehingga 

pengelolaan persediaan barang dagang dapat lebih efektif dan efisien. 

2. Selain suatu tempat penyimpanan yang memerlukan keluasan tempat, 

penerangan suatu tempat penyimpanan suatu barang juga merupakan aspek 

pendukung yang sangat penting, karena dengan adanya penerangan yang baik 

akan lebih menjamin suatu barang dapat dikelola dengan baik dan bisa lebih 

efektif dan efisien. 

3. Perusahaan sebaiknya mengasuransikan persediaan barang dagang yang 

dimilikinya dengan nilai pertanggungjawaban yang cukup dengan menggunakan 

asuransi barang dagangan. Perusahaan tak perlu khawatir apabila terjadi hal-hal 

yang tidak di inginkan karena sudah melakukan pengalihan resiko kepada 

perusahaan asuransi tersebut. 

4. Sebaiknya perusahaan dapat merumuskan perencanaan secara matang dengan 

ditetapkannya tim khusus yang dapat memperhitungkan jumlah atau target 

dengan tepat, sehingga kegiatan produksi dan penjualan persediaan barang 

dagang dapat lebih maksimal dan bisa menunjung efektifitas dan efisiensi suatu 

barang. 

5. Seharusnya perusahaan dapat memperhatikan hal-hal yang kecil, seperti masih 

kekurangannya alat penunjang bagi pengelolaan persediaann barang dagang, 

karena dengan bertambahnya jumlah produksi, maka jumlah alat penunjang 
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seharusnya dapat lebih banyak sehingga dapat mendukung dari fungsi 

persediaan barang dagang. 
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